
Prosiding Seminar Nasional Pertanian dan Perikanan (2018) 

Perubahan Iklim: Menentukan Arah Pertanian dan Perikanan Indonesia 

 

Vol 1:243-251 

 

Fakultas Pertanian Universitas Samudra |243 

 

NISBAH KELAMIN Anadara antiquata BERDASARKAN DATA 
SEBARAN PANJANG DARI POPULASI DI UJUNG PERLING, 
KOTA LANGSA 

SEX RATIO OF Anadara antiquata BASED ON GROUP LENGTH 
DISTRIBUTION FROM THE POPULATION IN UJUNG PERLING, 
KOTA LANGSA 

Fauziah Azmi 1 ,  Sorbakti Sinaga 1,  Suri Purnama Febri 1,  Teuku Fadlon Haser 1 

1Prodi Budidaya Perairan Universitas Samudra  
Langsa Aceh 

email:  fazmi@unsam.ac.id  

 
Abstrak  

Anadara antiquata atau kerang bulu merupakan salah satu spesies pada golongan kerang darah 

(Cockle). Kerang ini merupakan salah satu bivalvia yang memiliki nilai ekonomis tinggi di daerah 

Kota Langsa. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki nisbah kelamin dari A. antiquata untuk 

mengetahui komposisi dan struktur populasi A. antiquata yang terdapat di area penangkapan di Kota 

Langsa. Penelitian ini di laksanakan selama empat bulan dengan mengambil sampel kerang yang 

berasal dari kawasan Ujung Perling  dimulai pada Bulan Mei sampai Bulan Agustus 2018.  Sebanyak 

414 sampel berhasil dikumpulkan dan diperoleh nisbah kelamin total dari kerang tersebut sebesar 1:2 

rasio jantan terhadap betina. Nisbah kelamin ditemukan berbeda-beda untuk setiap kelompok 

panjang, yang mengindikasikan terjadinya pembalikan kelamin pada populasi kerang bulu Anadara 

antiquata di Ujung Perling. Sedangkan kelompok yang memiliki nisbah kelamin ideal, adalah kerang 

yang berukuran 39 – 44,9 mm 

Kata kunci: Adaptasi terhadap perubahan lingkungan, Anadara antiquata, nisbah kelamin, 

pembalikan kelamin, protandric, gonochoristic 

Abstract 

Anadara antiquata, or in Bahasa Indonesia is called as Kerang Bulu is a cockle species associated with mangrove 

ecosystem under the genus Anadara. This clam is one among several bivalves from Kota Langsa coastal areas 

that is exploited and possesses high economic value, however fishermen catch of this sepecies has been declining 

in the last few decades. This study aims to identify the sex ratio of the mangrove cockle in order to determine 

whether the population structure contribute to landings reduction. The research was conducted in Ujung 

Perling, the only fishing ground of kerang bulu in Kota Langsa. 414 samples were collected from the fishermen, 

and it was faound that the total sex ratio is 1:2 of the male to female clam. The sex ratios were also different for 

each group length, indicated that sex reversal is also taking place within the population. The only group having 

optimum sex ratio is those whose length is between 39 – 44,9 mm. 

Keywords: Anadara antiquata, environmental adapatation, protandric g onochoristic, sex ratio, 

sex reversal 

PENDAHULUAN 

Nisbah kelamin atau sex ratio telah lama menjadi perhatian ahli ekologi untuk 
menentukan struktur populasi dari suatu komunitas, dan untuk mengetahui kompetisi 
intra-species berjenis kelamin sama yang terdapat dalam suatu populasi. Idealnya, sex ratio 
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dari suatu spesies dalam suatu populasi berkisar tidak jauh dari nilai teoretis yang 
dikemukakan oleh Fisher pada tahun 1930, yakni  1:1 (West 2013). Secara umum, dominasi 
salah satu jenis kelamin (biased sex ratio) dapat mempengaruhi peluang keberhasilan 
reproduksi dan survival (Ancona et al. 2013). Pada intervertebrata, biased sex ratio dapat 
menyebabkan suatu spesies menuju pada kepunahan (Lee et al. 2011, Ancona et al. 2013, 
Kramer et al. 2017) dan mempengaruhi jumlah hewan yang dapat ditangkap dibidang 
perikanan (de Martini et al. 2011, Hoffman & Genoways 2012), serta dapat mengakibatkan 
rusaknya piramida makanan (Fryxell et al. 2015). 

Variasi nisbah kelamin dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berhubungan 
dengan perubahan temporal dan spasial diantaranya: sistem perkawinan, pilihan terhadap 
pasangan, sistem pemeliharaan oleh induk, usia, migrasi (Székely et al. 2014), dan ukuran 
populasi (Minetti et al. 2013). Disamping itu, variasi nisbah kelamin juga dapat disebabkan 
oleh faktor-faktor lingkungan seperti: pemanasan global (Laloë et al. 2016, Hays et al. 2017, 
Jensen et al. 2018);  perubahan tingkat keasaman air laut (Ellis et al. 2017); preferensi 
penangkapan (Provost 2013); penyakit yang hanya menyerang salah satu jenis kelamin 
(Dyson & Hurst 2004); sintasan (survival) pada salah satu jenis kelamin lebih tinggi 
daripada yang lainnya karena kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap lingkungan; 
dan kemungkinan terjadinya pembalikan kelamin (Mzighani 2005, Afiati 2007, Jahangir et 
al. 2014).  

Beberapa faktor yang dapat mengakibatkan pembalikan kelamin, terutama pada 
bivalvia adalah suhu (Manolakou et al. 2006), ketersediaan pakan (Teaniniuraitemoana et al. 
2015), dan polusi (Gauthier-Clerc et al. 2002, Gagné et al. 2003). Pembalikan kelamin ini 
dapat terjadi pada organisme hermaprodit dan gonochoristic. Pada organisme gonochoristic, 
perubahan dapat bersifat protandri dan protogini dengan kecenderungan untuk terjadi, 
lebih banyak protandri (Breton 2017). 

Anadara antiquata (kerang bulu) merupakan salah satu dari beberapa jenis kerang-
kerangan yang dieksploitasi di Kota langsa. Kerang ini adalah anggota dari genus Anadara, 
yang termasuk kedalam famili Arc clam atau Arcidae (Broom 1985). Kerang bulu pada 
dasarnya merupakan hewan gonochoristic namun pembalikan kelamin juga sering terjadi 
dengan kecenderungan bersifat protandric. Meskipun demikian, pada beberapa individu 
dilaporkan ditemukannya dua jenis gamet yakni jantan dan betina (Brotohadikusumo 1994), 
kemudian Afiati (2007) juga melaporkan terjadinya hermaproditisme pada Anadara antiquata 
sebesar 0,84%, namun diduga, kedua gamet tersebut ditemukan secara simultan 
dikarenakan sampel sedang berada pada fase transisi dari jantan menjadi betina. 

Sejak beberapa tahun terakhir, nelayan pencari kerang bulu mengeluhkan turunnya 
hasil tangkapan A. antiquata diperairan Kota Langsa. Belum ada penelitian secara pasti 
sebelumnya mengenai penyebab menurunnya hasil tangkapan nelayan.  Selama ini, 
turunnya hasil tangkapan diduga diakibatkan oleh eksploitasi berlebihan terhadap spesies 
ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nisbah kelamin dan struktur komunitas 
kerang bulu serta potensi efeknya terhadap aktifitas penangkapan di daerah Ujung Perling. 

METODOLOGI 

Penelitian dilakukan selama empat bulan mulai dari Bulan Mei sampai Agustus 2018. 
Sampel merupakan hasil tangkapan nelayan yang berasal dari fishing ground di Ujung 
Perling, Kecamatan Langsa Barat, Kota Langsa. Pengumpulan sampel dilakukan secara 
sistematis setiap dua minggu sekali dari pengumpul kerang bulu di salah satu tangkahan 
(tempat pendaratan ikan skala kecil) yang berlokasi di Desa Alur Dua, Kecamatan Langsa 
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Barat. Pengumpul tersebut merupakan satu-satunya pengumpul yang menampung A. 
antiquata secara reguler dari nelayan di Kota langsa.  

Ujung Perling merupakan hutan bakau yang termasuk ke dalam wilayah administratif 
kecamatan Langsa Barat. Area pantai Ujung Perling merupakan substrat yang optimum 
untuk pertumbuhan beberapa jenis tiram (oyster). Sementara itu, jenis-jenis kerang-
kerangan yang tergolong pada clam ditemukan pada sela-sela akar mangrove, di daerah 
pasang surut. Peta lokasi Ujung Perling dapat dilihat pada Gambar 1. 

Sampel Anadara antiquata yang diperoleh di analisis di Laboratorium Terpadu 
FMIPA Universitas Samudra untuk ditentukan jenis kelamin dan diamati ciri-ciri fisiknya. 
Penentuan jenis kelamin ditentukan dengan cara membedah kerang bulu, kemudian 
diamati gonadnya. Gonad betina berbentuk butiran-butiran yang halus, dan berwarna 
kuning sampai oranye. Warna akan semakin pekat seiring dengan meningkatnya status 
kematangan gonad dan ukuran butiran telur yang semakin membesar.  

Kerang kemudian dikelompokkan berdasarkan sebaran panjang menurut aturan 
Sturgess, dan masing-masing kelompok panjang dibagi menjadi dua kelompok, yakni jantan 
dan betina. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik uji Chi-square sebagai 
alternatif dari ANOVA untuk data nominal dengan hipotesis bahwa nisbah kelamin untuk 
semua kelompok panjang adalah sama. Sementara itu, untuk menentukan apakah masing-
masing kelompok memiliki rasio 1:1 dilakukan melalui uji statistik binomial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Lokasi penangkapan Anadara antiquata di Kota Langsa 
 Sumber: diolah dari Google map 

 

HASIL 

Komposisi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin 

Selama empat bulan hasil penelitian, diperoleh jumlah sampel sebanyak 414 kerang 
dengan kerang jantan sebanyak 138 dan kerang betina sebanyak 276 Pengelompokkan 
kerang berdasarkan sebaran panjang, mengikuti tabel distribusi frekuensi berdasarkan 
aturan Sturgess dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah: 
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 Gambar 1. Jumlah kerang yang tertangkap  berdasaran data 
sebaran panjang 

Dari diagram diatas dapat dilihat kelompok kerang yang paling banyak tertangkap 
adalah yang berukuran antara 51 sampai dengan 56,9 mm sejumlah 84 kerang. Diikuti oleh 
kerang yang berukuran 33 sampai 38,9 mm sebanyak 71 kerang. Sementara itu, sampel yang 
berukuran relatif kecil yakni yang berukuran dibawah 27 mm hanya ditemukan sebanyak 13 
sampel, demikian juga dengan kelompok sampel berukuran terbesar yakni yang memiliki 
panjang 75 mm keatas hanya ditemukan sebanyak 3 sampel. 

Struktur sampel yang diperoleh berdasarkan jenis kelamin memperlihatkan bahwa 
hampir di semua kelompok panjang, kerang betina memiliki jumlah yang lebih besar 
daripada kerang jantan. Jumlah kerang betina terbesar terdapat pada kelompok yang 
berukuran 33 sampai 38,9 mm sebanyak 57 betina dan 14 jantan. Pengecualian terlihat pada 
kelompok kerang terbesar yakni yang berukuran 75 mm keatas, dimana terdapat dua 
kerang jantan dan satu kerang betina. Jumlah sampel yang diperoleh untuk setiap jenis 
kelamin berdasarkan data sebaran panjang selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Frekuensi kerang untuk tiap jenis kelamin 
berdasarkan data sebaran panjang 

 

Nisbah Kelamin 

Nilai nisbah kelamin pada sampel yang diperoleh sangat bervariatif pada semua 
kelompok panjang. Nisbah kelamin terbesar ditemukan pada kelompok panjang terbesar 
yakni antara 75 sampai 80,9 mm sebanyak 2:1, sedangkan nisbah kelamin terkecil berada 
pada kelompok panjang antara 33 sampai 38,9 mm yakni sebesar 1:4,2. Nisbah kelamin yang 
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bernilai 1:1 terdapat pada kelompok usia 39 – 44,9 mm. Sementara nisbah kelamin secara 
keseluruhan merupakan rasio dari perbandingan 1:2. 

Hasil uji Chi-square dari data menunjukkan nilai Pearson Chi-square sebesar 0,028 
yang lebih kecil dari taraf siginifikansi yang digunakan dalam pengujian ini yakni 0,05. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa jumlah jantan dan betina untuk tiap-tiap kelompok 
berbeda satu sama lainnya.  

Sedangkan hasil Uji Binomial pada masing-masing kelompok menunjukkan lima 
kelompok memiliki proporsi yang secara signifikan berbeda dengan 1:1, yakni kelompok 
kedua, ketiga, keenam, ketujuh dan kedelapan. Masing-masing nilai-p untuk kelima 
kelompok tersebut adalah 0,03; 0; 0,003; 0,022, dan 0,002, yang lebih kecil dari nilai alfa 
sebesar 0,05. Untuk lebih jelasnya, nisbah kelamin pada A. antiquata yang berasal dari Ujung 
perling dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah: 

Tabel 1. Nisbah kelamin untuk tiap kelas data sebaran 
panjang 

Kelas Interval Nisbah 
Kelamin 

Nilai - p 

21 - 26,9 0,300 0,092 

27 - 32,9 0,462 0,034 

33 - 38,9 0,246 0 

39 - 44,9 1,000 1 

45 - 50,9 0,694 0,2 

51 - 56,9 0,500 0,003 

57 - 62,9 0,514 0,022 

63 - 68,9 0,238 0,002 

69 - 74,9 0,667 0,754 

75 - 80,9 2,000 1 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan komposisi kerang jantan dan betina yang berbeda 
untuk setiap usia. Sedangkan hasil uji Chi-kuadrat mengindikasikan komposisi jenis 
kelamin tidak sama antar kelompok kerang A. antiquata. Tapi secara konsisten, hampir 
semua kelompok panjang memiliki jumlah betina yang lebih banyak dibandingkan jumlah 
jantan.  

Nisbah kelamin jantan : betina secara keseluruhan pada A. antiquata di Ujung Perling  
adalah sebesar 1:2, yang terdeviasi secara signifikan dari nilai rasio teoretis. Temuan ini 
bertolak belakang dengan beberapa temuan terdahulu pada genus Anadara. Hasil penelitian 
sebelumnya menunjukkan nisbah kelamin yang seimbang untuk genus Anadara seperti 
Sahin et al. (2006)  yang menyatakan bahwa nisbah kelamin pada Anadara inaequivalvis 
adalah 1:1; Narasimham (1988) melaporkan nisbah kelamin untuk A. granosa tidak berbeda 
secara nyata dengan nisbah teoritis. Disamping itu, Yankson (1982) juga melakukan 
penelitian, dan mendapatkan nisbah kelamin pada Anadara senilis sebesar 1:1 untuk 
populasi di daerah laguna pasang surut yang lingkungannya cenderung baik. Namun pada 
lingkungan yang buruk, dengan kecenderungan pergantian kondisi lingkungan ekstrim, 
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dimana salinitas bisa mencapai 50 ppt, dan suhu 32-34oC, pada musim panas,   nisbah 
kelamin yang teramati adalah sebesar 1:2. 

Akan tetapi, nisbah keseluruhan ini tidak menggambarkan kondisi populasi Anadara 
antiquata yang sebenarnya, karena yang lebih berperan menentukan struktur populasi 
selanjutnya adalah adult sex rasio (ASX) (Kokko and Jennions (2008) dalam Weir et al. (2011)) 
yang merupakan nisbah kelamin pada organisme dewasa atau yang siap untuk melakukan 
perkawinan. Individual yang dianggap tergolong ke dalam usia dewasa adalah individu 
yang telah mengalami kematangan gonad, yakni pada ukuran panjang 20 – 25 mm (Afiati 
2007). ASX dapat dilihat setelah sampel di bagi-bagi ke dalam kelompok usia (dalam hal ini 
data sebaran panjang). Dari Tabel 1. Dapat dilihat bahwa, semua sampel yang terkumpul 
selama penelitian, dapat dianggap masuk kedalam kategori dewasa.  

 Terdapat beberapa penelitian sebelumnya mengenai nisbah kelamin pada genus 
Anadara berdasarkan data sebaran panjang. Penelitian yang dilakukan di kawasan pantai 
barat Malaysia menyebutkan tidak ada penyimpangan dari nisbah 1:1 di seluruh kelompok 
pada Anadara granosa (Broom 1985). Namun Mzighani (2005), menyatakan bahwa A. 
antiquata di Daar es Salaam, Tanzania mengalami deviasi nisbah kelamin yang signifikan 
dari 1:1 pada beberapa kelompok panjang, yakni yang memiliki ukuran panjang diatas 41 
mm. Afiati (2007) juga menemukan bahwa pada hampir semua kelompok, A. antiquata 
mengalami bias pada nisbah kelamin, kecuali kerang yang berada pada kelompok panjang 
40 – 45 mm. Temuan tersebut, konsisten dengan hasil dari penelitian ini, dimana nisbah 
kelamin yang tidak terdeviasi dari 1:1 ditemukan hanya pada kelompok 39 – 44,9 mm. 
Sementara lima kelompok lainnya mengalami bias yang sangat signifikan, dan empat 
kelompok memiliki nisbah yang tidak sama dengan 1:1, namun deviasinya tidak signifikan 
secara statistik. 

 Lima kelompok yang memiliki nisbah bias,  adalah yang berada pada rentang ukuran 
27 – 32,9 mm; 33 – 38,9 mm;  51 – 56,5 mm, 57 – 62,9 mm dan 63 – 68,9 mm. Nisbah terkecil 
dimiliki oleh kelompok keenam, yakni sebesar 0,238 atau 1:4,2 yang artinya jumlah kerang 
betina 4,2 kali lebih banyak dari kerang jantan.  

Jika diperhatikan perbandingan antar kelompok pada populasi Anadara antiquata di 
Ujung Perling, terdapat kemungkinan bahwa kerang bulu pada populasi tersebut 
mengalami pembalikan kelamin yang diindikasikan oleh inkosistensi nilai nisbah kelamin 
untuk tiap-tiap kelompok, seperti yang diungkapkan oleh (Afiati 2007). 

Adapun faktor yang dapat dicurigai sebagai penyebab pembalikan kelamin pada A. 
antiquata di Ujung Perling adalah faktor-faktor lingkungan. Hal ini dikarenakan pada 
kondisi lingkungan normal terutama pada spesies perikanan yang dieksploitasi, pembalikan 
kelamin  cenderung terjadi sebagai respon terhadap kelangkaan salah satu: jantan atau 
betina akibat aktivitas penangkapan. Salah satu jenis kelamin akan berganti kelamin sebagai 
upaya untuk menjaga agar populasi tetap seimbang (Wyanski et al. 2000, Benton & 
Berlinsky 2006, Sheperd et al. 2010). Hal ini bertolak belakang dengan temuan penelitian ini, 
yakni pembalikan kelamin justru mengakibatkan ketidak seimbangan nisbah jantan:betina. 
Ditambah lagi dengan kondisi Ujung Perling, dimana terdapat fluktuasi yang sangat 
ekstrem ketika ketika air pasang dan surut, namun hal ini harus dibuktikan lebih jauh 
melalui eksperimen manipulatif di laboratorium mengenai respon fisiologi reproduksi A. 
antiquata terhadap perubahan lingkungan. 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, ketidak seimbangan nisbah kelamin dapat 
memiliki beberapa efek baik terhadap populasi, maupun terhadap aktifitas penangkapan. 
Berdasarkan penelitian Lessios (1988) pada populasi Diadema antillarum, ketika nisbah 
kelamin bias, maka akan terjadi pelambatan pertumbuhan terhadap populasi. Selain itu, 
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tingginya jumlah betina dibandingkan jumlah jantan juga dapat berakibat pada 
menurunnya keragaman genetik. Kemudian pada individual protandri, risiko untuk 
tertangkap menjadi lebih besar, karena ukurannya yang umumnya lebih besar daripada 
betina yang tidak mengalami pembalikan kelamin (Provost 2013).  

KESIMPULAN 

Anadara antiquata adalah kerang yang memiliki jenis kelamin terpisah 
(gonochotistic), dimana sering ditemukan bahwa hewan ini bisa mengalami pembalikan 
kelamin yang bersifat protandric. Nisbah kelamin keseluruhan yang terjadi pada populasi 
kerang Anadara antiquata yang ditemukan diujung perling adalah sebesar 1:2 rasio jantan 
terhadap betina. Nisbah kelamin untuk tiap kelompok data sebaran panjang bervariasi yang 
mengindikasikan terjadinya pembalikan kelamin pada spesies tersebut pada ukuran 
panjang (usia) tertentu. 

SARAN 

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai nisbah kelamin populasi kerang A. 
antiquata dalam jangka waktu yang lebih lama, dan juga penelitian di daerah lain untuk 
mengetahui apakah kecenderungan bias nisbah kelamin konsisten terjadi pada kebanyakan 
populasi kerang bulu yang ada. Disamping itu, diperlukan pemeriksaan histologi gonad 
pada Anadara antiquata di Ujung perling untuk mengetahui apakah terdapat indikasi 
hermaprodit terhadap populasi tersebut, dan pada ukuraan panjang berapa, transisi jenis 
kelamin biasanya terjadi. Untuk mengetahui faktor lingkungan yang secara signifikan dapat 
mengakibatkan pembalikan kelamin, perlu dilakukan eksperimen dengan memanipulasi 
komponen lingkungan yang dapat merubah fisiologi reproduksi A. antiquata. 
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